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KESEHATAN MATERNAL

Kesehatan Maternal
= Kesehatan Fisik

= Kesehatan Jiwa/ Psikis

Kesehatan Fisik dan Psikis saling berkaitan
dan mempengaruhi. Sayangnya, selama ini,
kesehatan maternal lebih banyak difokuskan
nada kesehatan fisik.

Hal tersebut dikarenakan kesehatan fisik
ebih mudah terdeteksi daripada kesehatan
jiwa maternal




KESEHATAN MATERNAL
DAN GENERASI BERKUALITAS
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APA YANG TERJADI
JIKA KESEHATAN JIWA MATERNAL TERGANGGU?



IBU

e Kesehatan Fisik Ibu Ikut Terganggu dan
Rentan terhadap berbagai penyakit
(misalnya : Tekanan darah meningkat
sehingga berisiko preeklamsia).

* |bu dapat melakukan Bunuh Diri

ANAK

» Keguguran/ Prematur

* Kesehatan fisik anak, perkembangan
motorik, kognitif dan emosi anak terganggu

* Anak beresiko besar mengalami
permasalahan emosi dan perilaku



KELUARGA SOSIAL

Keh : h Meningkatnya permasalahan-
€harmonisan rumah tangga permasalahan sosial yang terjadi seperti

terganggu meningkatnya AKI, AKB, AKA dan
meningkatnya resiko stunting.



KESEHATAN JIWA DI ERA PANDEMI COVID - 19

WHO (2020)

Penelitian M.
Abdul Hakim
(Dosen UNS)
terhadap 1.319

responden

9

Munculnya Pandemi akan menimbulkan stres di
berbagai kalangan masyarakat

25% responden terancam jatuh kedalam kondisi stres akut yang jika
tidak tertangani akan menjadi Gangguan Stres Pasca Trauma

Terdapat empat Sumber Tekanan yang muncul karena Pandemi
covid — 19 yang menyebabkan gangguan jiwa, yaitu :

1.
2.
3.

Ketakutan terhadap infeksi penyakit

Ketakutan tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok
Tekanan untuk menyesuaikan perilaku dan kebiasaan
sesuai dengan protokol kebiasaan

Adanya larangan untuk berkumpul
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Kesejahteraan Psikologis
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Pandemi Covid - 19

Ketidakpastian akan berbagai hal
Penurunan pendapatan

Perubahan sosial dan perubahan perilaku.
Meningkatnya kecemasan.

Banyaknya berita negatif terkait dengan Covid — 19.

1.
2.
3.
4.
5.

Kondisi Ibu Hamil dan Nifas

1. Perubahan bentuk tubuh (fisik) dan hormon.

2. Tanggung jawab menjadi ibu yang baik bagi
anak yang dikandung/ dilahirkan.

3. Kecemasan dan kekhawatiran terpapr Covid —
19, karena termasuk kelompok rentan.




Tantangan Kesehatan Jiwa Maternal
di Era Covid - 19
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PERAN PKK DALAM MENINGKATKAN
KESEHATAN JIWA MATERNAL

* Mengoptimalkan Program Jateng Gayeng Nginceng Wong Meteng yang
tidak hanya berfokus pada kesehatan fisik tetapi juga kesehatan jiwa ibu.

* Menggalakkan kembali Program Keluarga Berencana Diharapkan di masa

Pandemi ini, para ibu melindungi diri dengan alat kontrasepsi.

* Mendorong agar ibu hamil tetap mengontrol kehamilannya dengan

mematuhi protokol kesehatan, tetap berada di rumah, olahraga dan

mengkonsumsi asupan gizi yang memadai.

 Mensosialisasikan kembali mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan

pokok melalui pekarangan rumah sendiri dan Budidaya lkan dalam Ember

* Meningkatkan kapasitas Kader PKK dalam melakukan sosialisasi, promosi

dan identifikasi Kesehatan Jiwa Ibu Hamil dan Nifas



SOSIALISASI DAN PROMOSI DALAM PENCEGAHAN MASALAH

KESEHATAN JIWA MATERNAL

Ibu Hamil memerlukan dukungan emosional dari suami dan anggota
keluarga lain

.| * lbu hamil dan keluarganya perlu mendapatkan informasi mengenai
kesehatan jiwa maternal termasuk di dalamnya depresi waktu hamil
maupun postpartum.

L« Ibu hamil dikatakan mengalami depresi jika menunjukkan tanda-tanda:

1. Adanya perasaan sedih terus 5. banyak atau kurang makan
menerus lebih dari 2 minggu berat badan menurun

2. Hilang minat dan mudah lelah mudah putus asa

3. Sulit tidur bisa juga terjadi pikiran bunuh

4. Sulit konsentrasi diri.
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* |bu hamil/ nifas tetap terhubung secara sosial
dengan berkomunikasi dengan orang lain baik
melalui telepon genggam maupun media sosial.

e |bu hamil/ nifas selalu memberikan kondisi
terkini yang sedang dialaminya ke suami dan
keluarga. Dan apabila merasakan tanda-tanda
gangguan kesehatan jiwa segera hubungi kader/
tenaga kesehatan yang ada.

* |bu hamil sebisa mungkin membatasi

nenggunaan media sosial dan tidak fokus hanya

nada informasi negatif terkait yang ada serta
narus bijak dalam memilah informasi.

* |bu hamil perlu untuk membaca informasi positif
tentang kehamilan baik melalui media sosial
maupun buku, melakukan hal yang disukai dan
istirahat yang cukup.




Apabila ibu hamil/ nifas menunjukkan
tanda-

maternal yang berat yang ditandai dengan;

Adanya perasaan sedih terus menerus lebih dari 2 minggu
Hilang minat dan mudah lelah

Sulit tidur

Sulit konsentrasi

berat

1

2

3

4

5. banya
6

7. muda
8

bisa juga terjadi pikiran bunuh diri.

maka perlu dirujuk ke Layanan kesehatan jiwa
oleh spesialis (psikiater, psikolog, perawat jiwa)

tanda adanya gangguan kejiwaan

< atau kurang makan
nadan menurun

N putus asa
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